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ABSTRAK 

Tujuan penulisan ini untuk mendapatkan rancangan sistem pengereman yang 

stabil, mendapatkan mekanisme pembelok yang efektif, menganalisa perhitungan 

dari sistem pengereman dan mekanisme pembelok, serta mendapatkan hasil 

kinerja dari rancangan tersebut. Sistem pengereman berfungsi untuk 

memperlambat dan atau menghentikan sepeda motor dengan cara mengubah 

tenaga kinetik/gerak dari kendaraan tersebut, sedangkan mekanisme pembelok 

berfungsi membantu pergerakan suspensi parallelogram ketika 

ditikungan.Tahapan yang dilakukan dalam penulisan yaitu mengidentifikasi 

masalah, melakukan studi lapangan dan studi literatur, melakukan desain, analisa 

perhitungan, dan uji kinerja. Metode yang digunakan adalah ATM 

(amati,tiru,modifikasi) dengan komponen standar pabrikan astra honda motor 

untuk sepeda motor 110cc. 

 
Kata Kunci : Sistem Pengereman, Mekanisme Pembelok, Perancangan, Analisa 

Perhitungan, Uji Kinerja, Amati Tiru Modifikasi, 110cc 

mailto:muhammad.kevinhardiansyah.tm19@mhsw.pnj.ac.id


v 

 

 

 

 

 

RANCANG BANGUN SISTEM PENGEREMAN DAN 

MEKANISME PEMBELOK PADA RANCANG BANGUN 

PROTOTIPE FRONT FORK SEPEDA MOTOR MATIC RODA 

TIGA MENGGUNAKAN PRINSIP PARALLELOGRAM 

UNTUK PENYANDANG DISABILITAS TUNA DAKSA 

 
Muhammad Kevin Hardiansyah1), Fajar Mulyana 2), Isnanda Nuriskasari2) 

 

1. Program Studi Diploma III Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik 

Negeri Jakarta, Kampus UI Depok, 16424 

 

Email: muhammad.kevinhardiansyah.tm19@mhsw.pnj.ac.id 
 

ABSTRACT 

 
This paper aims to obtain a stable braking system design, obtain an effective 

turning mechanism, analyze the calculation of the braking system and turning 

mechanism, and obtain performance results from the design. The braking system 

serves to slow down and or stop the motorcycle by changing the kinetic 

energy/motion of the vehicle, while the deflector mechanism serves to assist the 

movement of the parallelogram suspension when cornered. The stages of writing 

are identifying problems, conducting field studies and literature studies, doing 

design, calculation analysis, and performance tests. The method used is ATM 

(observe, imitate, modify)with standard components of astra honda motor 

manufacturer for 110cc motorcycle. 

 
Keywords: Braking system, turning mechanism, Design, Calculation Analysis, 

Performance Test, observe imitate modification, 110cc 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan kepadatan penduduk tinggi dengan 

keragaman karakter, suku, ras dan agama, sehingga pemerintah memiliki strategi 

dan program tersendiri untuk memenuhi kebutuhan dasar setiap kelompok 

masyarakat, termasuk penyandang disabilitas. Berdasarkan Survei Sosial 

Ekonomi Nasional Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018, terdapat 30,38 juta 

penyandang disabilitas di seluruh provinsi di Indonesia. [1] Dalam hal ini, 

pemerintah terus meningkatkan akses pelayanan dasar angkutan umum. 

Kelompok yang terkena dampak langsung adalah penyandang disabilitas tuna 

daksa, yaitu sebutan bagi mereka yang kesulitan berjalan. Peran negara dalam 

membantu penyandang disabilitas dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 1997 Pasal 6 tentang “Hak dan Kewajiban Penyandang Disabilitas”, 

namun penyediaan sarana dan prasarana sangat minim. Selama bertahun-tahun, 

penyandang disabilitas terikat oleh kebutuhan akan transportasi yang tidak dapat 

diakses, sehingga mereka dibatasi oleh biaya taksi yang mahal. [1] Salah satu cara 

untuk mengurangi kesulitan mereka adalah dengan mengubah kendaraan pribadi 

atau keluarga, seperti sepeda motor, menjadi kendaraan roda tiga, yang tujuannya 

untuk memudahkan berkendara. Kendala yang akan dihadapi dalam modifikasi 

adalah sumber seperti jurnal, buku dan desain komparatif, yang kurang membahas 

tentang sistem rem dan juga mekanisme pembelok. [2] 

Dalam modifikasi front fork sepeda motor roda tiga aspek keamanan harus 

ditunjang dengan berbagai sistem serta mekanisme, seperti sistem pengereman 

yang baik dan mekanisme pembelok. Untuk sistem pengereman berfungsi 

mengurangi kecepatan dan menghentikan laju kendaraan. [2] Sistem ini penting 

karena memiliki fungsi sebagai alat keselamatan dan menjamin pengendara aman. 

Kendaraan tidak dapat berhenti apabila pengereman hanya dilakukan dengan 
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pengereman mesin, kelemahan ini harus dikurangi agar dapat menurunkan 

kecepatan gerak kendaraan hingga berhenti. Kerja rem disebabkan adanya gaya 

gesek pad rem melawan sistem gerak putar piringan (disc). [2]Sistem rem dalam 

suatu kendaraan termasuk sistem yang sangat penting karena berkaitan dengan 

faktor keselamatan berkendara.Sistem rem berfungsi untuk memperlambat dan 

atau menghentikan kendaraan dengan cara mengubah tenaga kinetik/gerak dari 

kendaraan tersebut menjadi tenaga panas. Perubahan tenaga tersebut diperoleh 

dari gesekan antara komponen bergerak yang dipasangkan pada roda sepeda 

motor dengan suatu bahan yang dirancang khusus tahan terhadap gesekan. 

Gesekan (friction) merupakan faktor utama dalam pengereman. [3] Untuk 

mekanisme pembelok penulis berencana menggunakan bantuan dari komponen 

yang didesain khusus untuk membantu proses berbelok bersamaan dengan proses 

pengereman. Oleh karena itu komponen dalam mekanisme pembelok harus 

mempunyai sifat bahan yang kuat serta tahan dengan pembebanan dari suspensi 

parallelogram yang ada. [2] Berdasarkan penjelasan diatas, penulis menemukan 

beberapa masalah berupa kemampuan rem untuk menghentikan roda pada front 

fork pada saat ketinggian yang berbeda di jalan sedangkan untuk mekanisme 

pembelok mempunyai masalah pada beban ketika berbelok pada pada ketinggian 

yang berbeda juga. Sehingga proses tersebut harus dicari penyelesaiannya dengan 

sebaik mungkin. Untuk mendapatkan sistem pengereman dan mekanisme 

pembelok yang dapat diandalkan pada banyak kondisi diperlukan analisis, desain 

dan uji kinerja menyeluruh. Perlu diketahui dalam tugas akhir ini penulis berfokus 

pada pembuatan sistem pengereman menggunakan komponen standar pabrik dan 

mekanisme pembelok sederhana yang menggunakan bahan terstandarisasi ISO 

dan SNI. 

1.2 Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

Terdapat dua jenis tujuan dalam proses penulisan Tugas Akhir ini, yaitu: 
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1.2.1 Tujuan Khusus 

a. Mendapatkan sistem pengereman mengunakan satu master silinder 

dengan dua cakram.serta stoper rem tengah 

b. Mendapatkan mekanisme pembelok yang efektif 

c. Mendapatkan hasil analisa sistem pengereman dan mekanisme 

pembelok 

d. Mendapatkan hasil uji kinerja 

 
1.2.2 Tujuan Umum 

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan program 

studi diploma III teknik mesin, jurusan teknik mesin, politeknik negeri 

Jakarta. 

b. Sebagai sarana untuk menambah pengalaman serta wawasan sebagai 

bekal dimasa depan. 

c. Sebagai bahan referensi untuk pembuatan suspensi parallelogram masal 

yang ekonomis. 

1.3 Manfaat Penulisan Tugas Akhir 

Adapun manfaat dari Tugas Akhir ini tercantum pada poin-poin dibawah ini: 

a. Melaksanakan penelitian terkait sistem pengereman sepeda motor roda tiga 

b. Melaksakan penelitian terkait mekanisme pembelok sederhana 

c. Menambah wawasan tentang proses rancang bangun dan analisa kekuatan 

pengereman serta mekanisme pembelokan 

d. Melatih mahasiswa untuk dapat mengaplikasikan ilmu dan keahlian yang 

telah diajarkan di Politeknik Negeri Jakarta. 

1.4 Metode Penulisan Tugas Akhir 

Metode penulisan tugas akhir ini menggunakan data kualitatif dan 

kuantitatif. Berikut ini adalah metode yang digunakan dalam pengambilan data 

pada penulisan Tugas Akhir ini, yaitu: 
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1.4.1 Teknik Pengumpulan Data 

a. Obersevasi 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengamati sepeda motor roda tiga 

yang menggunakan prinsip parallelogram yang sudah ada di jalan. 

b. Wawancara 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara konsultasi dengan dosen 

pembimbing di kampus terkait sistem pengereman dan mekanisme 

pembelok serta bengkel yang pernah melakukan modifikasi sepeda 

motor roda tiga. 

c. Studi Literatur 

Kegiatan ini meliputi pencarian literatur dari perpustakaan PNJ, jurnal 

online, buku ajar cetak maupun non cetak yang mempelajari sistem 

pengereman dan mekanisme pembelok. 

1.4.2 Data – Data Pendukung 

a. Data Primer 

Data primer berupa data langsung dari sepeda motor merk honda seri 

beat yang menjadi acuan dalam proses rancang bangun. 

b. Data Sekunder 

Data sekuner berupa data yang diperoleh melalui hasil rancang bangun. 

 
1.5 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Sistematika penulisan laporan tugas ini terdiri dari 5 bab yatu: 

 
1.5.1 BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, tujuan umum, tujuan khusus, 

manfaat yang akan didapatkan, metode pelaksanaan, serta sistematika 

penulisan tugas akhir. 
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1.5.2 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menjelaskan rangkuman kritis dari beberapa teori yang dapat menunjang 

pelaksanaan/penyusunan penelitian, meliputi pembahasan tentang topik 

yang akan dikaji lebih lanjut dalam tugas akhir. 

1.5.3 BAB III METODOLOGI TUGAS AKHIR 

Menjelaskan metode yang digunakan untuk melakukan rancang bangun 

objek tugas akhir, meliputi identifikasi dan perumusan masalah. 

1.5.4 BAB IV PEMBAHASAN 

Menjelaskan hasil pembuatan rancang bangun dari objek tugas akhir beserta 

analisis-analisis yang diperlukan untuk mencapai parameter yang 

diinginkan. 

1.5.5 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Menyimpulkan hasil analisis data dan hasil perhitungan terkait tugas akhir 

ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
 

Setelah melakukan rancang bangun sistem pengereman dan mekanisme 

pembelok dapat disimpulkan bahwa 

1. Desain sistem pengereman mengadopsi metode Adaptasi Tiru Modifikasi 

(ATM) dari desain yang sudah ada dan disesuaikan dengan dimensi 

menggunakan komponen standar sepeda motor matic. 

2. Hasil rancangan mekanisme pembelok mirip seperti tie rod tetapi untuk 

mendapatkan biaya lebih murah dilakukan modifikasi dengan menggunakan 

plat baja St 37 dengan tebal 3 mm dan baut hexagonal M8. 

3. Percobaan mendapatkan beberapa hasil yang signifikan, terutama pada 

tekanan minyak rem (Pw), gaya gesek (Fµ) kemudian dilakukan 20 kali 

percobaan untuk mendapatkan jarak pengereman dan keseimbangan redaman 

dari rem, hasil untuk jarak diperoleh rata-rata 6,25m (v= 1,38m/s setara 5 

km/jam), 12,5 m (v=2,778 m/s setara 10 km/jam), 18,75 m (v = 4,167 m/s 

setara 15 km/jam), dan 25 m (v=5,556 m/s setara 20 km/jam). Percobaan pada 

mekanisme pembelok mendapatkan hasil mampu menahan beban aksial 

hingga 138 kN. 

4. Hasil uji kinerja sistem pengereman utama mampu memberhentikan kedua 

roda secara bersamaan dengan maksimal gaya gesek kaliper ≥1,3 kgf atau ≤ 

11,5 kgf , untuk uji kinerja sistem pengereman utama mampu menahan berat 

motor hingga 125 kg, dan untuk uji kinerja mekanisme pembelok berjalan 

dengan baik. 
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5.2 Saran 
 

Setelah melakukan rancang bangun sistem pengereman dan mekanisme 

pembelok kami mendapatkan saran sebagai berikut. 

1. Untuk mendapatkan pengujian yang lebih maksimal terkait rancang bangun 

sistem kemudi ini, disarankan pengembangan lebih lanjut terkait rem dan 

mekanisme pembelok, dengan durasi waktu yang lebih panjang. 

2. Beberapa gaya dan tekanan tidak disarankan untuk melibihi kapasitas 

maksimal yang sudah ditentukan demi mendapatkan durabilitas yang baik. 

3. Masih banyak catatan untuk pengembangan sistematika pembelok terutama 

kelenturan pada saat bermanuver. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Katalog Front Brake Master Cylinder 
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Lampiran 2. Biaya Pengeluaran Tugas Akhir 
 

 

NO 
NAMA BARANG / 

JASA 
JUMLAH UNIT SATUAN 

HARGA 

BELI 

BIAYA ONGKOS 

KIRIM 
TOTAL HARGA 

1 Baut 14 Panjang 5 Pcs Rp5.000 Rp0 Rp25.000 

2 Baut+ Ring 9 Pcs Rp10.000 Rp0 Rp90.000 

3 Bearing 6201 12 Pcs Rp5.500 Rp3.000 Rp69.000 

4 Terminal Selang Rem T 1 Pcs Rp54.000 Rp400 Rp54.400 

5 Segitiga Beat 1 Pcs Rp150.000 Rp10.000 Rp160.000 

6 Piringan Rem Cakram 1 Pcs Rp65.000 Rp0 Rp65.000 

7 Bensin Pertalite 1 L Rp20.000 Rp0 Rp20.000 

8 Segitiga Beat 1 Pcs Rp90.000 Rp26.782 Rp116.782 

9 Segitiga Beat 1 Pcs Rp120.000 Rp26.782 Rp146.782 

10 Pipa ø 32 potong 1,5 Kg Rp16.000 Rp0 Rp24.000 

11 Pipa ø 56 0,5 Kg Rp16.000 Rp0 Rp8.000 

12 Besi Segigita 4,5 Kg Rp83.250 Rp0 Rp374.625 

13 Besi Link Parallelogram 3 Pcs Rp225.000 Rp0 Rp675.000 

14 Selang Rem Belakang 2 Pcs Rp44.000 Rp0 Rp88.000 

15 Baut As Roda 2 Pcs Rp23.000 Rp0 Rp46.000 

16 Tali Rem Sepeda 1 Pcs Rp10.000 Rp0 Rp10.000 

17 Komstir Beat 3 Pcs Rp31.900 Rp0 Rp95.700 

18 Bearing Komstir 3 Pcs Rp33.500 Rp0 Rp100.500 

19 Ban Tubles 1 Pcs Rp70.000 Rp0 Rp70.000 

20 Potong Per Shock (jasa) 1 None Rp50.000 Rp0 Rp50.000 

21 Laser Cutting (jasa) 1 None Rp100.000 Rp0 Rp100.000 

TOTAL Rp2.388.788 
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Lampiran 3. Dimensi Ulir Baut 
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Lampiran 4. Proses Perakitan Prototipe 
 

 

 
 



68 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 Gambar Kerja 
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  2 Shaft Penghubung 14 ST 37  6x75 Dibuat 

  2 Shaft Pembelok 13 ST 37  6x125 Dibuat 

  1 Besi Siku 12 ST 37 54x40x20 Dibuat 

  4 Ball Joint 11 - Standar Dibeli 

  2 Kaliper Rem Honda Beat 10 - Standar Dibeli 

  2 Selang Rem Belakang Universal 9 Rubber Standar Dibeli 

  1 Terminal T 8 - Standar Dibeli 

  1 Selang Rem Depan Universal 7 Rubber Standar Dibeli 

  1 Disc Brake Sepeda 6 Cast Iron  180 Dibeli 

  1 Kaliper Rem Sepeda 5 - Standar Dibeli 

  1 Tali Rem Sepeda 4 rubber Standar Dibeli 

  1 Master Rem Shimano 3 - Standar Dibeli 

  1 Master Rem Honda Beat 2 - Standar Dibeli 

  2 Hand Grip 1 Karet Standar Dibeli 

Jumlah Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan 

III II I Perubahan : 
 

 
   

Sistem Pengereman Parallelogram 
Skala 
1 : 5 

Digambar Kevin 08/08/22 

Diperiksa   

Politeknik Negeri Jakarta Lembar 1/4 A3 
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Ukuran Toleransi Umum 
Ukuran Toleransi 

3-6 0,1 
6-30 0,2 

30-120 0,3 
120-315 0,5 
315-1000 0,8 

 

 

 
 

 
75 

Dibubut 

N6 

  2 Shaft Penghubung 14 ST 37  6x75 Dibuat 

Jumlah Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan 

III II I Perubahan : 
 

 
   

Assembly Pembelok 
Skala 
2 : 1 

Digambar Kevin 08/08/22 

Diperiksa   

Politeknik Negeri Jakarta Lembar 2/4 A4 
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13 

Ukuran Toleransi Umum 
Ukuran Toleransi 

3-6 0,1 
6-30 0,2 

30-120 0,3 
120-315 0,5 
315-1000 0,8 

 
 

 

 

 
 

 
125 

 
 

Dibubut 

N6 

  2 Shaft Pembelok 13 ST 37  6x125 Dibuat 

Jumlah Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan 

III II I Perubahan : 
 

 
   

Assembly Pembelok 
Skala 
1 : 1 

Digambar Kevin 08/08/22 

Diperiksa   

Politeknik Negeri Jakarta Lembar 3/4 A4 
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Ukuran Toleransi Umum 
Ukuran Toleransi 

3-6    0,1 
6-30    0,2 

30-120    0,3 
120-315    0,5 
315-1000    0,8 
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  1 Besi Siku 12 ST 37 54x40x20 Dibuat 

Jumlah Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan 

III II I Perubahan : 
 

 
   

Assembly Pembelok 
Skala 
1 : 1 

Digambar Kevin 08/08/22 

Diperiksa   

Politeknik Negeri Jakarta Lembar 4/4 A4 
 




